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ABSTRACT

This study aims to analyze the financial performance of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk during the 2016-2020 period using Return on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR),
and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) as the main indicators. The data used
is the annual financial reports of BRI, which are processed using a descriptive quantitative
approach. The results show that BRI's ROA declined from 2.67% in 2016 to 1.29% in 2020,
but remained above the minimum bank health threshold. The LDR fluctuated during this
period, with the highest ratio at 89.5% in 2018, but it did not meet the healthy bank ratio
standard. BOPO also decreased, yet it did not reach the expected efficiency level as per Bank
Indonesia's standard. Overall, BRI demonstrated healthy asset productivity performance
but requires operational efficiency and fund utilization improvements. This study
recommends enhancing liquidity and operational efficiency to improve the bank'’s overall
financial performance.
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PENDAHULUAN

Industri perbankan merupakan sektor penting dalam perekonomian suatu negara karena
berperan sebagai perantara dalam kegiatan ekonomi. Menurut Hamdana et al., (2022),
bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali serta menyediakan berbagai jasa perbankan lainnya.
Perbankan Indonesia beroperasi berdasarkan asas demokrasi ekonomi dan prinsip
kehati-hatian, dengan fungsi utama menghimpun serta menyalurkan dana masyarakat,
serta mendukung pembangunan nasional guna meningkatkan kesejahteraan dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998. Bank berperan
sebagai financial intermediary, mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana melalui proses intermediasi, yang akhirnya
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat (Msomi & Nzama, 2022).

Kepercayaan nasabah terhadap bank sangat penting, terutama dalam pengelolaan
dana. Hal ini terkait dengan kinerja keuangan bank yang tercermin dalam laporan
keuangan. Menurut Emara dan Zhang (2021), laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan perbankan pada suatu periode tertentu. Analisis laporan keuangan menjadi
alat penting untuk menilai kemajuan atau kemunduran suatu bank dan berguna dalam
pengambilan keputusan di masa depan. Dengan kualitas laporan keuangan yang baik,
pihak eksternal lebih yakin dalam menilai kinerja bank (Chinoda & Mashamba, 2021).

An et al,, (2022) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan bertujuan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan perbankan dan kinerja manajemen dalam
memanfaatkan sumber daya. Hal ini juga berdampak pada kerja sama antarbank. Salah
satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan bank adalah tingkat profitabilitas,
yang mencerminkan kemampuan bank menghasilkan laba (Benedetti & Nikbakht, 2021).
Rasio profitabilitas seperti Return On Assets (ROA) menunjukkan efisiensi manajemen
dalam mengelola aset bank untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi ROA,
semakin baik efisiensi bank dalam menggunakan asetnya (Emara & Zhang, 2021). .

Dalam penelitian ini, penilaian kinerja perbankan di PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk dilakukan menggunakan rasio keuangan seperti Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan
laba dari total aset yang dimiliki. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih setelah
pajak dengan total aset, dan hasilnya dinyatakan dalam persentase. ROA yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar
dengan jumlah aset yang dimiliki, Loan to Deposits Ratio (LDR) adalah rasio yang
menunjukkan tingkat likuiditas suatu bank dengan membandingkan jumlah pinjaman
yang diberikan dengan total dana yang diperoleh dari deposito (Benedetti & Nikbakht,
2021). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan
pinjaman dari dana yang dihimpun. LDR yang ideal mencerminkan keseimbangan antara
likuiditas bank dan tingkat profitabilitas dari penyaluran kredit, dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang menunjukkan efisiensi operasional
bank dengan membandingkan total beban operasional terhadap total pendapatan
operasional. Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa efisien manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional (Benedetti & Nikbakht, 2021). BOPO yang lebih rendah
menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih baik, artinya bank mampu menghasilkan
pendapatan dengan biaya yang lebih rendah selama periode 2016-2020. Hasil analisis
menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan pada total aset, simpanan nasabah,
dan kredit yang diberikan, penurunan laba sebelum pajak dan laba tahun berjalan
mengindikasikan kinerja profitabilitas yang tidak konsisten (Arner et al., 2020). Oleh
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karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ROA, LDR, dan BOPO sebagai
indikator kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

TINJAUAN PUSTAKA

Perbankan dan Fungsi Intermediasi

Perbankan merupakan sektor penting dalam mendukung perekonomian suatu negara.
Bank berfungsi sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan lainnya, serta
menyediakan berbagai jasa keuangan lainnya (Imerman & Fabozzi, 2020). Peran utama
perbankan dalam perekonomian adalah sebagai financial intermediary, yang
menghubungkan pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
memerlukan dana. Fungsi ini sangat penting dalam menjaga kelancaran aliran dana di
masyarakat dan mendukung pembangunan ekonomi (An et al., 2022).

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan lainnya dengan tujuan meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Dengan demikian, bank memegang peran kunci dalam menjaga
stabilitas ekonomi serta menyediakan fasilitas kredit yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi (Arner et al.,, 2020).

Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja keuangan bank mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan
mengelola risiko yang ada (Ngek, 2016). Kinerja ini biasanya diukur dengan berbagai
rasio keuangan, yang mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset,
liabilitas, dan ekuitas perusahaan (Neelam & Bhattacharya, 2022). Ngek (2016)
menyatakan bahwa laporan keuangan bank berfungsi sebagai alat untuk menilai posisi
keuangan dan kinerja operasionalnya. Analisis kinerja keuangan sangat penting karena
memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi kelemahan dan peluang untuk
perbaikan, serta sebagai dasar untuk mengambil keputusan strategis (Emara & Zhang,
2021).

Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) adalah salah satu indikator utama yang digunakan untuk
mengukur efisiensi bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba (Ngek,
2016). Ningrat dan Nurzaman (2019) mendefinisikan ROA sebagai rasio yang
menunjukkan kemampuan bank dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk
menghasilkan keuntungan. ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih sebelum
pajak dengan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin efisien manajemen
bank dalam menggunakan aset untuk menciptakan keuntungan. Sebaliknya, jika ROA
menurun, bank dianggap kurang efektif dalam memanfaatkan asetnya, yang dapat
berdampak negatif pada kinerja perbankan (Neelam & Bhattacharya, 2022).

Loan to Deposits Ratio (LDR)

Loan to Deposits Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar proporsi kredit yang diberikan bank dibandingkan dengan dana pihak ketiga yang
dihimpun dari masyarakat (Msomi & Nzama, 2022). LDR menggambarkan tingkat
likuiditas bank, di mana semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa bank menyalurkan
lebih banyak kredit dari dana yang dihimpun (Festa et al., 2023). Menurut Hua dan Huang
(2021), LDR juga dapat mencerminkan sejauh mana dana yang tersedia digunakan untuk
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kegiatan produktif. Tingkat LDR yang terlalu tinggi bisa menjadi tanda risiko likuiditas,
di mana bank mungkin kesulitan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya,
LDR yang rendah menunjukkan bahwa bank memiliki kapasitas lebih untuk memberikan
kredit (Suryanto et al., 2022).

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi operasional bank dalam menghasilkan pendapatan (Festa et
al., 2023). BOPO menggambarkan seberapa besar biaya operasional bank dibandingkan
dengan pendapatan operasional yang dihasilkan (Ningrat & Nurzaman, 2019). Rasio
BOPO yang lebih rendah menunjukkan bahwa bank lebih efisien dalam mengelola biaya
operasionalnya (Neelam & Bhattacharya, 2022). Menurut Akhtar dan Nosheen (2022),
BOPO sering disebut sebagai rasio efisiensi, di mana semakin kecil nilai rasio ini, semakin
efisien manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional. Efisiensi yang baik
dalam operasional bank berdampak positif terhadap kemampuan bank dalam
mempertahankan profitabilitas (An et al., 2022).

Pengaruh ROA, LDR, dan BOPO terhadap Kinerja Bank

Ketiga rasio ini, yaitu ROA, LDR, dan BOPO, memiliki peranan penting dalam menilai
kinerja bank (Owusu et al.,, 2019). ROA menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
aset untuk menghasilkan laba, LDR mencerminkan keseimbangan antara kredit yang
diberikan dengan dana yang dihimpun, sementara BOPO mengukur efisiensi operasional
bank (Nkundabanyanga et al., 2014). Kinerja perbankan yang baik akan tercermin dari
rasio-rasio yang stabil dan menunjukkan tren positif (Al-Shari & Lokhande, 2023).
Namun, jika salah satu rasio mengalami penurunan, hal ini dapat menjadi tanda bahwa
bank menghadapi tantangan dalam mengelola profitabilitas, likuiditas, atau efisiensi
operasionalnya (Al-Shari & Lokhande, 2023).

Kinerja Perbankan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Dalam konteks PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, analisis ROA, LDR, dan BOPO
menjadi penting untuk memahami sejauh mana bank ini dapat mempertahankan dan
meningkatkan kinerjanya (Chinoda & Mashamba, 2021). Meskipun selama periode 2016-
2020 terjadi peningkatan pada total aset, simpanan nasabah, dan kredit yang diberikan,
penurunan laba sebelum pajak dan laba tahun berjalan mengindikasikan adanya
penurunan Kkinerja profitabilitas (Thomas, 2023). Oleh Kkarena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menilai kinerja PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan
rasio ROA, LDR, dan BOPO sebagai indikator utama dalam mengukur kinerja perbankan
(Gancarczyk et al., 2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kinerja PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk periode 2016-2020. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan (Annual Report) Bank Rakyat Indonesia yang diakses melalui situs
resmi perusahaan (Ningrat & Nurzaman, 2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis Return On Assets (ROA), Loan to
Deposits Ratio (LDR), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai
indikator utama dalam menilai kinerja perbankan.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif deskriptif, di mana peneliti
akan menggambarkan fenomena melalui analisis data numerik yang dikumpulkan dari
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dokumen keuangan perusahaan (Abbasi etal., 2021). Menurut (Yang et al.,, 2023), metode
kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme yang menekankan penggunaan data
numerik untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena yang terjadi. Dalam penelitian
ini, variabel yang diamati adalah ROA, LDR, dan BOPO yang merupakan indikator kinerja
perbankan. Return On Assets (ROA) diukur berdasarkan kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih, Loan to Deposits Ratio (LDR) mengukur komposisi kredit
terhadap simpanan, dan BOPO mengukur efisiensi operasional bank (Najib et al., 2021).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen laporan
keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, di mana data historis yang diambil dari laporan keuangan
perusahaan dipelajari dan dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis secara kuantitatif deskriptif, mengikuti tahapan
analisis data yang diusulkan oleh Banna et al. (2021), yakni dengan mengorganisasikan
data, menjabarkannya ke dalam kategori, dan melakukan sintesis untuk menarik
kesimpulan.

Analisis rasio yang digunakan meliputi ROA, LDR, dan BOPO dengan perhitungan
yang mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tahun 2004. Rasio
ini digunakan untuk menilai kesehatan kinerja perbankan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan oleh Bank Indonesia (Banna et al., 2022). Rasio ROA digunakan untuk
mengukur kontribusi aset terhadap laba bersih, LDR untuk mengetahui proporsi kredit
terhadap dana simpanan, dan BOPO untuk mengevaluasi efisiensi operasional bank (Hua
& Huang, 2021). Masing-masing rasio tersebut dibandingkan dengan standar yang
ditetapkan untuk menentukan apakah bank berada dalam kategori sehat, cukup sehat,
kurang sehat, atau tidak sehat (Hua & Huang, 2021).

Melalui teknik analisis ini, peneliti dapat menggambarkan kinerja PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk selama periode yang diteliti, serta menarik kesimpulan
mengenai tingkat efisiensi dan kesehatan keuangan bank berdasarkan data yang tersedia
(Chinoda & Mashamba, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (BRI) selama periode 2016-2020 menggunakan rasio keuangan seperti
Return on Assets (ROA), Loan Deposit Ratio (LDR), dan Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan BRI dan
diolah untuk memberikan gambaran yang akurat mengenai kinerja perbankan.

Return on Assets (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya
untuk menghasilkan laba bersih (Msomi & Nzama, 2022). Berdasarkan kajian peneliti,
kinerja ROA BRI dari tahun 2016 hingga 2020 menunjukkan penurunan, dari 2,67% pada
tahun 2016 menjadi 1,29% pada tahun 2020. Meskipun terjadi penurunan, nilai rata-rata
ROA BRI sebesar 2,34% masih berada di atas batas minimum 1,215% yang dianggap
sehat oleh Bank Indonesia. Oleh karena itu, secara umum, ROA BRI berada dalam kategori
sehat (Ngek, 2016).

Loan Deposit Ratio (LDR)

LDR mengukur proporsi kredit yang diberikan oleh bank dibandingkan dengan dana
yang disimpan oleh nasabah (Arner et al., 2020). Berdasarkan kajian peneliti, LDR BRI
mengalami fluktuasi, dengan nilai tertinggi 89,5% pada tahun 2018 dan terendah 83,6%
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pada tahun 2020. Namun, angka LDR selama periode penelitian belum mencapai rasio
tingkat kesehatan bank sebesar 94,75%. Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi LDR, BRI
belum mencapai tingkat kesehatan bank yang optimal (Gancarczyk et al., 2022).

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO mengukur efisiensi operasional bank (Frimpong et al., 2022). Berdasarkan kajian
peneliti, BOPO BRI menunjukkan tren penurunan dari 1,98% pada tahun 2016 menjadi
1,63% pada tahun 2020. Namun, meskipun mengalami penurunan, BOPO BRI tetap
belum memenubhi standar rasio kesehatan bank sebesar 94%. Hal ini menandakan bahwa
dari segi efisiensi operasional, BRI masih berada dalam kategori tidak sehat (Imerman &
Fabozzi, 2020).

Pembahasan

Secara keseluruhan, analisis rasio keuangan menunjukkan bahwa kinerja keuangan BRI
selama periode 2016-2020 berada pada tingkat sehat untuk indikator ROA, namun perlu
perbaikan dalam indikator LDR dan BOPO. Rasio LDR yang belum mencapai tingkat
kesehatan bank menunjukkan bahwa BRI perlu meningkatkan produktivitas dana yang
dihimpun dari nasabah (Ngek, 2016). Selain itu, tingkat BOPO yang rendah
mencerminkan efisiensi operasional bank yang belum optimal. Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian ini, BRI dinilai sehat dalam hal produktivitas aset (ROA),
namun perlu memperbaiki efisiensi operasional dan optimalisasi penggunaan dana
nasabah (LDR dan BOPO) untuk meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, dapat disimpulkan bahwa kinerja perbankan yang diukur melalui Return
on Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan hasil yang bervariasi. Pertama, analisis
ROA menunjukkan tren penurunan dari 2,67% pada tahun 2016 menjadi 1,29% pada
tahun 2020. Meskipun menurun, ROA yang dicapai masih berada di atas rasio kesehatan
bank Indonesia, yang berarti PT Bank Rakyat Indonesia masih produktif dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Kedua, LDR pada periode 2016 hingga
2020 juga menunjukkan fluktuasi, dengan angka tertinggi 89,5% pada tahun 2018 dan
terendah 83,6% pada tahun 2020. Rasio ini belum mencapai standar rasio kesehatan
bank yang sehat, sehingga bank belum dapat dikategorikan likuid. Ketiga, BOPO
menunjukkan penurunan dari 1,98% pada tahun 2016 menjadi 1,63% pada tahun 2020,
menandakan bahwa PT Bank Rakyat Indonesia belum efisien dalam menjalankan
operasionalnya, karena belum memenuhi standar rasio kesehatan bank sebesar 94%.
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk diharapkan dapat meningkatkan kinerja
perbankan guna mencapai rasio kesehatan bank yang sehat di masa mendatang, yang
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan secara keseluruhan. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menggunakan lebih banyak rasio keuangan dan periode
yang berbeda serta menerapkan analisis regresi linier berganda guna melihat pengaruh
rasio tersebut terhadap kinerja perbankan.
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